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ABSTRAK

Bendung Polimaan memanfaatkan air dari Sungai Polimaan dan hanya digunakan untuk mengairi 16 petak sawah
tersier dengan luas total 297,96 ha. Akibat penurunan debit pada Sungai Polimaan terjadi kekurangan air di daerah
layan Bendung Polimaan. Dalam 1 musim tanam, kurang lebih setengah luas total daerah layan Bendung Polimaan
tidak mendapat suplai air. Sehingga perlu dicari solusi terbaik agar air Sungai Polimaan pada titik Bendung
Polimaan dapat dimanfaatkan dengan optimal untuk memenuhi kebutuhan air irigasi di daerah layannya. Analisis
ketersediaan dan kebutuhan air dilakukan dengan menggunakan data yang tersedia, yaitu data tahun 2009-2014.
Ketersediaan air dihitung dengan menggunakan model NRECA. Hasil kalibrasi yang paling mendekati adalah data
tahun 2011 dengan tingkat keakuratan yang dihitung dengan menggunakan Nash-Sutcliffe Coefficient (E) sebesar
0,731. Sedangkan untuk kebutuhan air dihitung dengan membuat sistem pola tanam dimana dilakukan 3 musim
fanam dalam satu tahun dan seluruh petak tersier dialiri sekaligus dengan sistem pengairan secara terus
menerus.Hasil analisis neraca air untuk pola tanam 1 diperoleh kekurangan air hampir di setiap bulannya, artinya
debit Sungai Polimaan pada titik Bendung Polimaan tidak cukup mengairi seluruh petak tersier dengan 3 musim
tanam dalam setahun dan sistem pengairan secara terus menerus, sehingga diambil solusi untuk membuat variasi
pola tanam dan mengubah koefisien rotasi petak tersier.

Dari 18 pola tanam yang dibuat, 15 diantaranya masih mengalami kekurangan air. Pola tanam yang tidak
mengalami kekurangan air merupakan Pola Tanam 18, 17 dan 16. Pola tanam 18 dan 17 menggunakan sistem
pembagian air dengan 3 golongan, sedangkan pola tanam 16 menggunakan sistem pembagian air dengan 2
golongan. Dalam ketiga pola tanam tersebut hanya dilakukan 1 musim tanam pada tiap golongan dengan
penjadwalan yang berbeda dan dilakukan rotasi pada tiap petak tersier yang membuat hanya setengah lahan yang

dapat menanam padi pada tiap musim tanamnya.

Kata kunci : sungai Polimaan, NRECA, kebutuhan air irigasi, pola tanam.

PENDAHULUAN

Masalah kekurangan air disebabkan oleh dua hal
mendasar, mengingkatnya kebutuhan air atau
menurunnya ketersediaan air. Ketersediaan air
dipengaruhi oleh potensi sumber air sedangkan
kebutuhan air dipengaruhi oleh pemakaian air pada
daerah layan.

Daerah Irigasi Ranoyapo, yang selanjutnya disingkat
DI Ranoyapo memanfaatkan air sungai untuk
pemenuhan kebutuhan air irigasi. Sungai Polimaan
merupakan salah satu dari lima sungai yang
dimanfaatkan airnya untuk mengairi areal pertanian di
DI Ranoyapo. Terdapat 2 bendung yang digunakan
sebagai intake jaringan irigasi di Sungai Polimaan,
yaitu Bendung Polimaan yang mengairi 16 petak
tersier dengan luas total 297,96 ha dan Bendung
Polimaan | yang mengairi 1 petak tersier dengan luas
19,51 ha.

Daerah layan Bendung Polimaan mengalami masalah
kekurangan air. Dalam 1 musim tanam, kurang lebih
setengah luas total daerah layan tidak mendapat
suplai air. Hal ini disebabkan terjadinya penurunan
debit pada Sungai Polimaan. Oleh karena itu, dengan
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kondisi ketersediaan air yang ada perlu dilakukan
penataan suplai air agar potensi air Sungai Polimaan
pada titik Bendung Polimaan dapat dimanfaatkan
dengan optimal untuk memenuhi kebutuhan air irigasi.

LANDASAN TEORI

Siklus Hidrologi

Siklus hirdologi merupakan proses kontinyu di mana
air bergerak dari bumi ke atmosfer dan kemudian
kembali ke bumi lagi. Air di permukaan tanah dan laut
menguap ke udara. Uap air mengalami kondensasi
dan membentuk awan dan kemudian jatuh sebagai
hujan ke permukaan laut dan darat. Sebagian air
hujan yang sampai ke permukaan tanah akan
meresap ke dalam tanah (infiltrasi) dan sebagian
lainnya mengalir di atas permukaan tanah (surface
runoff) hingga mengalir ke laut. Air yang meresap ke
tanah sebagian mengalir di dalam tanah (perkolasi)
dan mengisi air tanah hingga keluar sebagai mata air
atau mengalir ke sungai. Air di sungai akan sampai ke
laut. Proses ini berlangsung terus menerus dan
disebut dengan siklus hidrologi. (Bambang Triatmodijo,
2008)
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Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan proses di mana air

menjadi uap. Perhitungan nilai evapotranspirasi

menggunakan metode tertentu sebagai upaya

pendekatan berdasarkan kondisi iklim seperti radiasi

matahari, kecepatan angin, kelembaban, suhu, dan

kondisi lingkungan lainnya.

Metode Penman-Monteith merupakan metode terbaik

untuk menghitung besarnya evapotranspirasi tanaman

acuan karena menunjukkan nilai estimasi kesalahan

standar yang terkecil dibanding metode lainnya (FAO

Paper, 1998).

Rumus  perhitungan metode Penman-Monteith

(Monteith, 1965)

ET, = 0,408 A Ry, + y% U, (es—eq)

dengan:

ET, = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

R, = radiasi matahari netto di atas permukaan
tanaman (MJ/m?hari)

T =suhu udara rata-rata (°C)

U, = kecepatan angin pada ketinggian 2m di atas
permukaan tanah (m/det)

es = tekanan uap air jenuh (kPa)

ea = tekanan uap air aktual (kPa)

A = kemiringan kurva tekanan uap air terhadap
suhu (kPa/°C)

y = konstanta psikometrik (kPa/°C)

(1)

A+y (140,34 Uy)

Langkah perhitungan evapotranspirasi metode FAO-
Penman-Monteith:
Model NRECA Modified
NRECA  merupakan  model hidrologi  yang
dikembangkan oleh Norman Crawford dan Steven
Thurin melalui National Rural Electric Cooperative
Association untuk menghitung debit aliran rendah
khususnya untuk proyek pembangkit listrik.
Persamaan dasar keseimbangan air model NRECA
(Crawford & Thurin, 1981):

RO =P — AE + AS 2)
dengan:
RO = Run Off | Aliran Permukaan
P = Precipitation | Presipitasi
AE = Actual Evaporation | Penguapan Aktual
AS = Delta Storage / Perubahan Tampungan

Kalibrasi Model NRECA

Kalibrasi model dilakukan untuk mengetahui
keterkaitan data analisis model dan data terukur di
lapangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan
parameter yang digunakan mendekati kondisi
sebenarnya di lapangan. Ada beberapa parameter
yang dapat diubah-ubah agar data analisis semakin
mendekati kondisi lapangan, diantaranya:
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a. PSUB dan GWF

Parameter PSUB dan GWF adalah parameter

dengan sensitifitas tinggi sehingga diprioritaskan

untuk diubah lebih dahulu.

Nilai PSUB bergantung pada permeabilitas tanah

pada daerah tangkapan hujan.

e PSUB = 0,5 untuk daerah tangkapan hujan
normal.

e 0,5<PSUB = 0,9 untuk daerah dengan akuifer
permeabel yang besar.

e 0,2 <PSUB < 0,5 untuk daerah dengan akuifer
terbatas dan lapisan tanah yang tipis.

Nilai GWF bergantung pada kondisi tanah untuk

menampung air.

o GWF = 0,5 untuk daerah dengan tampungan
air normal.

e 05 < GWF = 0,9 untuk daerah dengan
tampungan air kecil (Base Flow kecil).

e 0,2 < GWF < 0,5 untuk daerah dengan
tampungan air yang dapat diandalkan (Base
Flow besar).

b. Parameter ¢, SMS, GWS dan CROPF

Parameter diatas merupakan parameter dengan

sensitifitas  rendah, direkomendasikan  untuk

diubah jika nila PSUB dan GWF sudah diubah.

o Parameter ¢ = 0,2 untuk daerah dengan hujan
sepanjang tahun dan ¢=0,25 untuk daerah
dengan hujan musiman.

o Nilai Crop Factor, 0,9 < CROPF <1,1.

e Nilai SMS dan GWS tidak ada batasan, namun
perlu diperhatikan fluktuasinya agar seimbang.

Untuk menguji hasil kalibrasi, digunakan Uji Model
Koefisien Nash-Sutcliffe untuk mengetahui keterkaitan
data debit hasil analisis dan data debit terukur.
Koefisien Nash-Sutcliffe (E) berkisar antara —eo
sampai 1. Jika nilai efisiensi (E) semakin mendekati 1
menandakan data analisis dan data terukur sangat
mirip, E=0 mengindikasikan data analisis mirip denan
rerata data terukur, sedangkan E<Q0 menandakan data
rerata terukur lebih baik daripada data analisis.
Persamaan Uji Model Koefisien Nash-Sutcliffe (Nash
& Sutcliffe, 1970) sebagai berikut:

_ 1 _ Il (Q6-0h)°
E=1 Tio1 (Q6-00)? G
dengan:
Q, = data debit terukur
Qn = data debit analisis
Qot = data debit terukur pada waktu ke-t
Apabila sudah didapat parameter terbaik hasil
kalibrasi, maka parameter tersebut dapat diterapkan
pada model lainnya.
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Analisis Debit Andalan (Qso)
Debit andalan adalah debit minimum sungai yang
dipengaruhi oleh nilai probabilitas. Untuk perencanaan
irigasi, keandalan yang akan dihitung sebesar 80%
yang artinya debit tersebut memiliki kemungkinan
terjadi sebesar 80% dan tidak terpenuhi sebesar 20%.
Tingkat keandalan dihitung dengan rumus Weibull:
P(%) = ——x 100% (4)
dengan:
P(%) = probabilitas terjadinya kumpulan nilai yang
diharapkan selama periode pengamatan

(%)
m = nomor urut data
n = jumlah data

Analisis Kebutuhan Air Sawah (KAI)

Kebutuhan air di sawah untuk padi dihitung dengan
menggunakan rumus Persamaan (5) dan dikonversi
satuannya menjadi [m%det] dengan menggunakan
Persamaan (6)

KAI = ET, + IR + WLR + P — R, (5)

KAl = KAI .(A.10000) 6)
24 .3600

dengan:

KAl = kebutuhan air irigasi sawah (mm/hari)

ET. = kebutuhan air konsumtif (mm/hari)

IR = kebutuhan air selama penyiapan lahan
(mm/hari)

WLR = kebutuhan air untuk penggantian lapisan air
(mm/hari)

P = perkolasi (mm/hari)

Re = hujan efektif (mm/hari)

A = luas areal irigasi (ha)

a. Kebutuhan Air selama Penyiapan Lahan (IR)
Penyiapan lahan dilakukan selamal-1,5 bulan.
Rumus yang digunakan dalam perhitungan:

_ Mek
IR_(ek—n (7)
dengan:
IR = kebutuhan air irigasi di tingkat

persawahan (mm/hari)

M = kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah vyang sudah
dijenuhkan (mm/hari).

M=E,+P (8)

E, = evaporasi air terbuka, diambil 1,1 ET,
(mm/hari)

P = perkolasi (mm/hari)

k = perbandingan nilai MT dibagi S

= MTLe 9)

Tp = jangka waktu penyiapan lahan (hari)
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S = kebutuhan air untuk penjenuhan lahan
250mm atau 300mm.

b. Penggunaan Konsumtif (ETc)

ET, = K. .ET, (10)
dengan:
ET. = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
K. = koefisien tanaman (sesuai Tabel 1)

ET, = evapotranspirasi tanaman acuan
(mm/hari)
Tabel 1 - Koefisien Tanaman Padi
Nedeco/ Prosida FAD |
Buan Varietas” | Vanetas’ Vanetas Variastas
Biasa Unagul biasa Unagul

05 1,20 1,20 1,10 1,10
1 1,20 1,27 1,10 1,10
15 132 1,33 1,10 1,05
2 1,40 1,30 1,10 1,05
25 135 130 1,10 0,95
3 1,24 0 1,05 0
35 1,12 0,35
4 (r ]

Sumber: Dirjen Pengairan, Bina Program PSA. 010, 1985
c. Perkolasi (P)

Laju perkolasi sangat bergantung pada sifat tanah,
pada tanah lempung laju perkolasi dapat mencapai 1-
3 mmihari. Pada tanah yang lebih ringan, laju
perkolasi bisa lebih tinggi. (KP Irigasi-01)

d. Penggantian Lapisan Air (WLR)

Perlu dilakukan penggantian lapisan air sebanyak 2
kali, masing-masing 50 mm atau 3,3 mm/hari selama
setengah bulan. Jadwal penggantian lapisan air
selama satu atau dua bulan setelah transplantasi.

e. Curah Hujan Efektif (Re)

Untuk irigasi, curah hujan efektif diambil 70% dari
curah hujan minimum setengah bulanan dengan
periode ulang 5 tahun.

Re = 0,7 .2 Rgg (11)
curah hujan efektif (mm/hari)
curah hujan yang kemungkinan tidak
terpenuhi  sebesar 20% (mm). Dihitung

probabilitasnya dengan menggunakan rumus
Weibull.

Re
Reo

Analisis Debit Saluran

Debit saluran dihitung berdasarkan skema jaringan
irigasi dengan melihat saluran primer, sekunder dan
tersier. Perhitungan menggunakan rumus:

c .KAI
Q=25 (12)
dengan:
Q = debit saluran (m3/det)
¢ = koefisien rotasi, nilainya 0 < ¢ < 1. Jika c=1

menandakan pemberian air dilakukan secara
terus menerus, sedangkan c<1 menandakan
pemberian air dilakukan secara rotasi.
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KAI
IE

kebutuhan air irigasi sawah (m3/det)

efisiensi saluran, 1E=0,9 untuk saluran
sekunder dan primer dan IE=0,8 untuk
saluran tersier.

Analisis Neraca Air

Neraca air merupakan kesetimbangan antara
ketersediaan dan kebutuhan air yang didapat dengan
menghitung  selisih  antara  ketersediaan  dan
kebutuhan air. Jika kebutuhan melebihi ketersediaan
maka terjadi kekurangan air.

Optimalisasi Pemanfaatan Air untuk Pemenuhan

Kebutuhan Air Irigasi

Optimalisasi adalah proses mencari solusi terbaik

agar bisa diperoleh hasil yang optimum. Untuk

mengatasi masalah kekurangan air pada areal sawah,

dapat diterapkan sistem pola tanam. Berikut beberapa

parameter yang dapat diubah:

a.  Musim Tanam
Satu musim tanam untuk padi varietas unggul
adalah 4 bulan, sehingga dalam 1 tahun dapat
dilakukan maksimum 3 kali musim tanam.

b.  Sistem Golongan
Dilakukan dengan membagi suatu wilayah irigasi
menjadi beberapa bagian kecil sehingga musim
tanam dan penjadwalan  penanamannya
berbeda. Hal ini dapat mengurangi kebutuhan air
pada waktu puncak.

c.  Koefisien rotasi petak tersier (c)
Nilai ¢ menggambarkan pembagian air dalam
petak tersier, jika digunakan c=1 maka seluruh
petak tersier dialiri secara terus menerus,
sedangkan jika c<1 maka pembagian air pada
petak sawah dibagi menjadi beberapa bagian.

d.  Waktu mulai menanam
Kebutuhan air terbesar adalah pada saat
persiapan lahan, sehingga dengan
menjadwalkan mulai tanam saat musim basah
dapat meminimalisir terjadi kekurangan air.
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METODOLOGI PENELITIAN

Survey ldentifikasi
Masalah

Pengumpulan Data

' l

Data Primer: Data Sekunder:
Kondisi dan permasalahan di Skema Jaringan Irigasi
lapangan Data curah hujan
Data klimatologi

Koordinat Titik Bendung Peta Topografi

Data debit terukur

Polimaan |

Analisis Ketersediaan ‘ ’ Analisis Kebutuhan

A
Analisis kebutuhan air
tanaman petak tersier

Analisis
evapotranspirasi

: |

Transformasi » .
hujan-aliran Analisis debit saluran

Analisis Analisis debit total
debit andalan kebutuhan air irigasi

| |

Positif

Analisis
Neraca Air

Optimalisasi Ketersediaan Air
untuk pemenuhan Kebutuhan

l

Pembuatan Skema Pola Tanam
Baru N

!

Analisis Kebutuhan Air Irigasi
untuk Pola Tanam Baru

Analisis
Neraca Air

Positif

—.‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 1 - Bagan Alir Penelitian
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Data hidroklimatologi diperolen dari Balai Wilayah
Sungai Sulawesi |. Dikarenakan ketidaklengkapan
data, maka untuk analisis evapotranspirasi hanya
akan digunakan data tahun 2011, 2013 dan 2014.
Sedangkan untuk analisis ketersediaan air akan
digunakan data 2008, 2009, 2010, 2011, 2013 dan
2014,

Analisis Evapotranspirasi Metode FAO-Penman
Monteith
Perhitungan dilakukan dengan data setengah
bulanan.

Tabel 2 — Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi

Jan-Jun)
] - | am
|

2 1

o
"
o
"

| W) T4 | W) 2
T 1A | 1| T
WE| MU | M5 | N5
2 2 | 2

Fdﬂ: ‘s
FEE
HER
HEE
B0
O0EE
HEEE
NACE
HEEE

2
sumber: hasil analisis

Tabel 3 — Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi
Jul-Des)

Analisis Model NRECA

Kalibrasi Model

Dilakukan kalibrasi model untuk data tahun 2011
dengan data dasar:

Tabel 4 — Data Dasar Kalibrasi NRECA Tahun 2011

Loy = e m= =7

Conh B Brnie Talemm = XN mm - op
Rxttear - ax - T -
o - o - =1 EO -
s ez it tmtar
- 4. Elakak: 438 6.!".'

sumber : hasil analisis
Setelah dilakukan analisis model NRECA, hasil debit

analisis dan terukur diuji dengan menghitung koefisien
Nash-Sutcliffe.

TEKNO Vol.13/No.64/Desember 2015

Tabel 5 - Uji Koefisien Nash-Sutcliffe untuk Data Tahun

2011

L. n [ M | Rt (| MRl | e
AW | AF? | AN | AR 1] NN | LN
| L35 | L3S | LD LY} IND | BBV | LEm |
AN | LES | BTN | AR st L1 ] L'l
| LS | IO | BLTw L' o= L L' - .
_L3E | LW | LIw | ABH | EED | LEN | EEN
| LN | BAC | BTW AL [ics) LY ] L'
| L3S | L3N | BT | -amn o LEF L'_ .
| 12 | B | B3N | AN | MmO | RN | EEX
| AFE | LGN | BT L!_] L1__] 130 37
| A1 | AND | B3N | AT | LM | XN | IR
| B30 | AN | BLTW | AN | BN | RG] LM |
| LW | AR7 | BN | -AEM | AN | AN | AN
LR | ¥ r] [ k- | -A18 a1 A1 | -]
| A8 | ACE | AW | ARG | Amm | NS | EES
| ANE | BRCH | LTW | AN if—] 420 | EME |
A | BCH | B3N | IS | O REN | -H2E | AN |
| LS | 552 | oo | AW LI LE] ArA | EEm |
_AE0 | L3R | BLDw | AW ogs A L' -~ 2
LA | 1w | aow | -um 2 | e T3]
_AD | AUY | LW | A o3 AR | ipO
| AW | B3N | BDw | -A13 LILFs AZE | ipE |
| A | BoW | Low | -AiE L'LFJ A1l | AN
| A% | AN | AFw | AW | LGOS | O AEN | AEm
| LS | w1 ) nTw | A L L¥-3 LI

| 7w | .-

sumber: hasil analisis

Z(Qobs‘QmodeZ)Z
E =1 — & obs “model
Z (Qobs_Qobs 2

E=1-222_0731
0,849

Karena nilai E=0,731 maka disimpulkan data hasil
analisis mirip dengan data terukur.

Hubungan Debit Analisis dan Terukur untuk Data

Tahun 2011
0.800

0.700
0.600
0.500
0.400 -
0.300 -+
0.200
0.100
0000 +—+—T—7T—7T7+7"T 77T T T T T T T T T T T T T T T T

.

Debit (m3/det)

Bulan =4 Debit analisis
es=fi== Debit terukur

Gambar 2 - Hubungan Debit Analisis dan Terukur Data
Tahun 2011

Setelah didapat hasil kalibrasi terbaik, parameter
PSUB, GWF, SMS, GWS, dan CROPF yang sudah
dikalibrasi  diterapkan pada perhitungan model
NRECA data tahun lainnya. Sehingga didapat debit
analisis untuk data tiap tahunnya.

Analisis Debit Andalan (Qso)

Debit andalan dihitung dengan mengurutkan nilai debit
pada minggu yang sama sesuai jumlah data dengan
data yang nilainya paling besar pada nomor urut 1 dan
data yang nilainya paling kecil pada nomor urut
terakhir.
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Tabel 6 — Urutan Data untuk Perhitungan Qso (Jan-Jun)

‘lllllll!‘l!_llrl_

o B [0 AT [, 54 87T [ S R S [
S0 oA SO |04 [0 W3 2T |01 0, 1] Sy (0457 [0.307)
ST 020 21 .50 0425 (/8] S/ [O4ST (O 0. [0 (24
S 10 00 SRS ] 14T 00 (0,573 5 S (0535 [0.367] 5.3 [0 308 (0.3
S [0.077] B .18 0,127 [0, W4 754 [0 33 [0 M3 008 [0 30 [0 1|
o oo ey o me o {eorsio we (o o e o o ger o v

sumber: hasil analisis

vt AN

o |-

Tabel 7 — Urutan Data untuk Perhitungan Qgo (Jul-Des)

I _ijltz} |lrlz } sz } 1*: { nlz :rz

[T 001 [0 208 [0.294] 5, W8 [ A S [G 3O ST [0.348

S 02 53| 520 0 445 |5, 0] SN 0 20 [0 67] 5.3 (0443 (A4
O {02, W[ 2, 98 10204 (23] 3307 [0, 4 [0.753]0.30 [0 S [o D)
S 040 5, O] 5,10 |00 (00541 5, O [0 48 0, HHH S0EE [0 341 [SAX]
S 10301 7/ 0573 [0404 {04 O 048 |3485) 8.9 031 [0 20
samfo x| o[ ou oy fo wal o ww o e fom| o o pm oo m)|

sumber: hasil analisis

SRR SR

Setelah itu, dilakukan interpolasi untuk mendapat nilai
Q pada probabilitas 80%. Hasil perhitungan debit
andalan yang merupakan debit ketersediaan air pada
titik Bendung Polimaan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 — Hasil Perhitungan Debit Andalan (Qso)
a Q
Dakam p=vn =2} po= vy
=1 L2 1 ¥
Im2 L2 i 2 2
Rt 30 Aqui =
R 2 Lan Aqu2 L F- 1
Ml | §-. | ep1 135
Mar2 Lz Sep3 (¥
Am1 LA Okt 1 R
| Agr2d | %) o2 | I~
i 1 LY (1 3.
e 2 (£ N2 12
=1 LS D1 L
2 L Des 2 L

sumber: hasil analisis

Grafik Ketersediaan Air

0.400
0.350
0.300
0.250
0.200
0.150
0.100
0.050 I
0.000 I

Debit Andalan (m3/det)

uuuuuu

Gambar 3 - Grafik Ketersediaan Air

Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air dihitung dalam jangka waktu 1 tahun
untuk setiap pola tanam. Untuk perhitungan awal akan
dihitung kebutuhan air untuk pola tanam 1.
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Ket: LP=Persiapan Lahan; C=Masa Tumbuh
Gambar 4 - Skema Pola Tanam 1

Tabel 9 - Perhitungan Kebutuhan Air Bersih di Sawah
untuk Musim Tanam | (Jan-1 sampai Apr-2) untuk Pola

Tanam 1
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sumber: hasil analisis

Tabel 10 - Perhitungan Kebutuhan Air Bersih di Sawah
untuk Musim Tanam Il (Mei-1 sampai Agu-2) untuk Pola

Tanam 1
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sumber: hasil analisis

Tabel 11 - Perhitungan Kebutuhan Air Bersih di Sawah
untuk Musim Tanam Il (Sep-1 sampai Des-2) untuk Pola
Tanam 1
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Analisis Debit Saluran

Debit saluran dihitung berdasarkan skema jaringan
irigasi dan jenis saluran, baik tersier, sekunder dan
primer.

Debit pada saluran primer merupakan debit kebutuhan
air pada titk Bendung Polimaan. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12 - Hasil Perhitungan Debit Saluran Primer Optimalisasi Pemanfaatan Air untuk Pemenuhan

untuk Pola Tanam 1 Kebutuhan Air
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Tabel 15 - Skema Pola Tanam 2 dan 11
Grafik Kebutuhan Air T 1E{iele [e e e e e e e e e e (e [Elule (e e e e ]
1.200 E |E|Nm|E|E|E|E|E| | mlE]le| ||| m|ElE|E|E]E
= o J-J-f{-1-J-J-J-J-1-0-1-0-04-0-01-0-0-J-0T-J-0T-T-1-1-
g 1000 Tabel 16 - Skema Pola Tanam 3 dan 12
£ 0800 = [ = = = = [ | = [ = [ = =
= 0.600 ol a[alwfalaJala]alaaalalaJa|aJa]a]a|n]a|ua]s]a
E 1 | E|E|lE|E|E|E|FIm|E|E|E|E|E|E|FIAE|E|E|E|LE|E
20'400 E |E|Bm|ElElE ||l el mElE Bl e | EliRm|ElE ||l
‘EOAZOO ii I ii B |E|E|F|mE|E|E|E|E|E|F|IM|E|E|E|E|E|E|F|IR|E|E|LE|E
2 0.000 LA L Tabel 17 - Skema Pola Tanam 4 dan 13
E Eéﬁﬁggggggiiéég"éﬂ%ﬁ%géégg _'_l-l l-l I_J l-l l-l l-l I.Jl_l l-ll-;l-l l-l
I |=-]=-]=-]=-1-|-]|-|F|Lm|E|E|E|E|E|E|F|IM|E|E|E|E|E|L£]| -
Bulan = Kebutuhan A O Y Y Y Y N Y Y S
Gambar 5 - Grafik Kebutuhan Air Pola Tanam 1 _Tatfl 1_—_ke_a Fl)la;l'an_m idaﬂ 14_ -
o _ Bl el le e el E e e e e e e e
Analisis Neraca Air R T T T
Tabel 19 — Skema Pola Tanam 6 dan 15
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Tabel 22 — Skema Pola Tanam 9 dan 18
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Gambar 6 - Grafik Neraca Air Pola Tanam 1 =
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Diterapkan pada Pola Tanam 1, 4, 10 dan 13
Gambar 7 - Skema (A)
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SKEMA PEMBAGIAN AIR (B) Rekapitulasi Kekurangan Air tiap Pola Tanam
Tabel 23 — Kekurangan Air PT1 - PT9
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KESIMPULAN b. Pola Tanam 17

1. Debit Sungai Polimaan pada titik Bendung e Satu musim tanam.
Polimaan tidak cukup untuk mengairi seluruh petak e Petak tersier dibagi 3 golongan.
tersier yang dilayani dengan sistem pengairan e Sistem Pembagian Air C.
secara terus menerus, sehingga diambil solusi e Koefisien rotasi petak tersier c=0,5. Sehingga
untuk membuat variasi pola tanam dengan hanya setengah lahan yang dapat menanam
mengubah koefisien rotasi petak tersier. padi.

2. Dari 18 variasi pola tanam, 15 diantaranya ¢. Pola Tanam 16
mengalami kekurangan air yang beragam seperti e Satu musim tanam.

pada Gambar Petak tersier dibagi 2 golongan.

[ ]
TOTAL KEKURANGAN AIR e Sistem Pembagian Air B.

7.000 o Koefisien rotasi petak tersier ¢=0,5. Sehingga

22‘;‘; hanya setengah lahan yang dapat menanam
& 4.000 - padi.
8 3.000 -

2.000 SARAN

3222 1. Untuk penelitian serupa agar diperoleh analisis

T oMY ven®egoNnIugn ketersediaan air yang akurat, perlu seri data yang

RERREEERELEIErERES lebih banyak
= TOTAL KEKURANGAN AIR 2. Perlu diteliti alasan berkurangnya debit pada

Sungai Polimaan sehingga bisa didapat solusi lain
untuk mencegah/mengatasi kekurangan air.

3. Untuk pengelola pengairan daerah irigasi yang
dilayani Bendung Polimaan, perlu dipikirkan cara
serupa/lainnya untuk mengatasi kekurangan air
selain merubah pola tanam agar sistem tanam di
daerah ini dapat lebih optimal (lebih banyak musim

Gambar 11 - Grafik Total Kekurangan Air tiap Pola
Tanam

3. Pola Tanam yang tidak mengalami kekurangan air
adalah:

a. Pola Tanam 18
e Satu musim tanam.

o Petak tersier dibagi 3 golongan. tanam).
o Sistem Pembagian Air D.
o Koefisien rotasi petak tersier ¢=0,5. Sehingga
hanya setengah lahan yang dapat menanam
padi.
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